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ABSTRAK
Pengaruh Delignifikasi Ampas Tebu dan Variasi Konsentrasi Asam Sulfat

Pada Proses Hidrolisis Asam menggunakan Campuran Limbah
Ampas Tebu dan Ampas Singkong menjadi Etanol

Yati, 2014,  47 Halaman, 7 Gambar, 9 Tabel dan 4 lampiran.
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah ampas tebu (limbah

jenis lignoselulosa) dan ampas singkong (pati) menjadi etanol. Dengan beberapa
tahapan proses yakni tahapan pengurangan kadar lignin untuk memecah lignin
dari ikatan selulosa, melewati proses hidrolisis asam sulfat yang mengubah
polisakarida menjadi glukosa dan fermentasi secara anaerob menjadi produk
etanol dengan penambahan Saccharomycess cereviceae dan nutrisi sebagai
sumber nutrien bagi mikroorganisme serta tahap terakhir ialah proses distilasi
yang dilakukan selama 3 jam. Bahan baku campuran ampas singkong dan ampas
tebu digunakan sebanyak 250 gram dengan perbandingan 1:1 untuk mengetahui
pengaruh perlakuan pengurangan kadar lignin dan variasi konsentrasi asam sulfat
pada hidrolisis asam (0,1 M, 0,15 M, 0,2 M, dan 0,25 M) terhadap volume serta
kadar etanol yang dihasilkan. Hasil yang didapatkan volume etanol terbanyak
yaitu 42 ml dengan kadar etanol 52,97% dihasilkan pada perlakuan pengurangan
kadar lignin dengan konsentrasi asam sulfat 0,2 M dan tanpa perlakuan
pengurangan kadar lignin didapatkan volume  etanol  terbanyak yaitu 34 ml
dengan kadar etanol 50,41% pada konsentrasi asam sulfat 0,2 M. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya perlakuan pengurangan kadar lignin maka
volume dan kadar etanol yang dihasilkan akan semakin tinggi karena lignin
memecah ikatan dengan selulosa sehingga mempermudah proses hidrolisis asam
dalam mengubah polisakarida menjadi glukosa.

Kata Kunci : Etanol, Ampas Tebu, Ampas Singkong, Delignifikasi



ABSTRACT

Effect Delignifikation Bagasse Residu and Sulfuric Acid Concentration
Variation of Acid Hydrolysis Process use a Mixture of Cassava-Bagasse

Residu to Ethanol Product

Yati, 2014, 47 Pages, 7 Figures, 9 Table and 4 attachments.
This study aims to use bagasse (lignocellulose types waste) and

cassava(starch) residue to be ethanol. The stage processes were minimizing of
lignin content to lignin break the bond of cellulose, passing sulfuric acid
hydrolysis process which is can change polysaccharides to glucose and anaerob
fermentation to be ethanol product with the added of saccharomycess cereviceae
and to nutrition as the source of nutrients for microorganism. The mixture of
cassava and bagasse residue was about 250 grams, with a ratio of 1:1 to observe
the effect of minimizing lignin content and sulfuric acid of concentration variation
(0,1 M, 0,15 M, 0,2 M, dan 0,25 M) to volume and also ethanol content product.
Based result obtained 42 ml highest volume of ethanol is with ethanol content of
52.97% resulting in a reduction with treatment in minimize of lignin with sulfuric
acid concentration of 0.2 M and without treatment minimize of lignin content
obtained highest volume of ethanol was 34 ml with ethanol content of 50.41%
with sulfuric acid concentration of 0.2 M. This indicates that the presence of
lignin content reduction treatment, the volume and concentration of ethanol
produced will be higher because lignin can break the bond of cellulose so sulfuric
acid hydrolysis process which is can change polysaccharides to glucose.
Keywords: Ethanol, Cassava-Bagasse Residue, Delignifikasi
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